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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh green product 

innovation dan green price terhadap sustainable consumption dengan lifestyle Gen 

Z sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada konsumen produk The 

Body Shop di Kota Malang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah 

sampel sebanyak 75 responden yang dipilih menggunakan teknik proportional 

sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan alat bantu SmartPLS 

4.1.1.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green product innovation 

berpengaruh signifikan terhadap sustainable consumption dan green price 

berpengaruh signifikan terhadap sustainable consumption. Pengujian variabel 

moderasi menunjukkan bahwa lifestyle Gen Z memoderasi secara negatif hubungan 

antara green product innovation dan sustainable consumption, serta memoderasi 

secara positif hubungan antara green price dan sustainable consumption. 

Kata kunci : Green Product Innovation, Green Price, Sustainable Consumption, 

Lifestyle Gen Z.
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ABSTRACT 

 

Study aims to examine the effect of green product innovation and green price on 

sustainable consumption, with lifestyle Gen Z serving as a moderating variable. 

The research was conducted on consumers of The Body Shop in Malang City, 

Indonesia, employing a quantitative approach. A total of 75 respondents were 

selected through proportional sampling. Data were analyzed using Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS 

version 4.1.1.3. The findings reveal that both green product innovation and green 

price have a significant positive influence on sustainable consumption. 

Furthermore, the moderating analysis indicates that lifestyle Gen Z negatively 

moderates the relationship between green product innovation and sustainable 

consumption, while positively moderating the relationship between green price and 

sustainable consumption. 

Keywords: Green Product Innovation, Green Price, Sustainable Consumption, 

Lifestyle Gen Z 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kecantikan telah berkembang secara pesat dalam kurun waktu beberapa 

tahun terakhir, baik pada tingkat global maupun di Indonesia. Menurut Wandira 

(2024), industri kecantikan di Indonesia khususnya pada sektor perawatan kulit 

(skincare) terus menunjukkan pertumbuhan disertai dengan peningkatan 

pendapatan yang signifikan. Sektor ini diperkirakan meningkat sebesar 4,86% per 

tahun hingga 2029, dengan pendapatan industri kecantikan di Indonesia yang 

diperkirakan mencapai nilai US$ 716 miliar pada tahun 2025 (Statista, 2024).  

Pertumbuhan industri kecantikan yang meningkat ini menyebabkan permintaan 

terhadap produk kecantikan juga semakin melonjak (Salsabila & Rubiyanti, 2022). 

Namun, hal ini juga berimbas pada peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan oleh 

industri kecantikan. Limbah industri kecantikan semakin meningkat, mulai dari 

sampah sisa produksi hingga pengemasan yang melibatkan permasalahan bagi 

lingkungan (Inyustisia et al., 2024). Menurut Oktaviani (2024), secara global lebih 

dari 120 miliar sampah kemasan produk kecantikan tidak didaur ulang dan 1,29 juta 

ton sampah kemasan produk kecantikan dari Indonesia berakhir merusak ekosistem 

laut setiap tahunnya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, memicu berbagai pihak untuk mencari 

alternatif pelestarian lingkungan, salah satunya adalah perubahan perilaku 

konsumen yang mulai sadar akan dampak lingkungan dari produk yang mereka 

gunakan (Shevia et al., 2023). Selain itu, beberapa perusahaan juga mulai 
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berinovasi menciptakan produk kecantikan yang berkelanjutan atau ramah 

lingkungan (Amri & Susilawati, 2023). Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa brand kosmetik yang telah berkomitmen pada konsep keberlanjutan baik 

dalam strategi bisnis dan produknya. Brand-brand tersebut yakni Skin Dewi, The 

Body Shop, Sukin, Sensatia Botanicals, dan N’PURE, yang menunjukkan 

komitmen terhadap keberlanjutan dengan pendekatan yang beragam sesuai dengan 

asal negaranya dan waktu pendiriannya. 

Tabel 1.1 Komparasi Brand Kosmetik yang Mengusung Konsep Sustainable 

No Nama 

Brand 

Asal 

Negara 

Berdiri 

Sejak 

Tagline/Komitmen 

1 Skin Dewi Indonesia 2015 

Empowering Your Skin Naturally – 

Skincare premium berbasis bahan 

organik alami 

2 
The Body 

Shop 
Inggris 1976 

Enrich Not Exploit – Berkomitmen 

pada keberlanjutan 

3 Sukin Australia 2007 

Skincare That Doesn’t Cost The 

Earth – Produk alami, bebas bahan 

kimia keras 

4 
Sensatia 

Botanicals 
Indonesia 2000 

Inspired by Bali, Made for the 

World – Produk berbasis bahan 

alami dari Bali 

5 N’PURE Indonesia 2017 

Nature & Pure Beauty – Skincare 

lokal berbahan alami, ramah untuk 

kulit sensitif 

Sumber : Data Diolah (2025) 

Skin Dewi dan N’PURE merupakan brand asal Indonesia yang relatif baru 

namun sudah menekankan penggunaan bahan organik alami dan ramah lingkungan, 

terutama ditujukan untuk konsumen dengan kulit sensitif (Apriliani, 2025). Brand 

lain seperti Sukin dari Australia dan Sensatia Botanicals dari Indonesia juga 

mempromosikan keberlanjutan melalui penggunaan bahan alami, bebas dari bahan 
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kimia, serta mengedepankan nilai lokalitas, sebagaimana Sensatia Botanicals yang  

mengusung inspirasi dari Bali (Febrinastri & Fadilah, 2024). 

Sementara itu, The Body Shop brand yang berasal dari Inggris, yang dikenal 

sebagai pelopor produk perawatan kulit sejak tahun 1976 dan dalam proses 

penciptaan produknya menerapkan konsep cruelty free atau sistem produksi yang 

tidak membahayakan lingkungan dan makhluk hidup (Salsabila & Rubiyanti, 2022). 

Tercermin dari tagline “Enrich Not Exploit” yang berfokus pada keberlanjutan 

sosial dan lingkungan, The Body Shop juga turut melakukan kampanye hijau yang 

berbunyi “Enrich Our People, Enrich Our Products, and Enrich Our 

Planet”(Salsabila & Rubiyanti, 2022). 

 

Gambar 1.1 Change-making Beauty Store milik The Body Shop Indonesia 

Sumber : Opsi.id (2022) 

Dengan komitmen Enrich Not Exploit (It’s In Our Hands), The Body Shop 

sejalan dengan konsep sustainable consumption, yang menitikberatkan pada 

konsumsi yang tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan saat ini, 

melainkan juga memperhatikan kelestarian lingkungan dan aspek sosial demi 

keberlanjutan bagi generasi berikutnya. Konsep sustainable consumption pada The 

Body Shop juga tercermin melalui program Community Fair Trade yang 
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memastikan bahwa produk dihasilkan dengan memperhatikan kesejahteraan petani 

dan pemasok, sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Tidak hanya itu, 

komitmen terhadap produk ramah lingkungan diwujudkan melalui penggunaan 

kemasan daur ulang, pengurangan plastik, serta pengembangan produk vegan dan 

cruelty-free (Putri et al., 2024).  

The Body Shop mengajak konsumen untuk berpartisipasi dalam mengurangi 

limbah plastik melalui program daur ulang Bring Back Our Bottles. Program ini                                                                                  

bertujuan membentuk kebiasaan baru di kalangan masyarakat dengan mengajak 

mereka untuk melakukan isi ulang produk melalui fasilitas Refill Station yang 

tersedia di toko-toko The Body Shop. Konsumen yang sadar akan dampak 

lingkungan cenderung memilih produk yang memiliki jejak karbon rendah, 

menggunakan bahan-bahan alami, dan diproduksi secara bertanggung jawab 

(Efendi, 2023). Dibandingkan dengan brand lain dalam tabel 1.1, The Body Shop 

memiliki pengalaman panjang dan pengaruh global secara signifikan yang tidak 

dimiliki oleh brand lain dalam mengedukasi pasar dan membentuk perilaku 

sustainable consumption (Amaliah et al., 2023). 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa perilaku konsumsi berkelanjutan 

dipengaruhi oleh tingkat kepedulian konsumen terhadap isu lingkungan serta 

inovasi produk yang ditawarkan (Shevia et al., 2023). Fenomena ini terlihat dari 

meningkatnya jumlah konsumen yang mencari produk dengan label eco-friendly 

dan sustainable. Dengan demikian, pendekatan ini memberikan kerangka bagi 

perusahaan untuk berinovasi dalam menciptakan produk yang tidak hanya unggul 

secara kualitas, tetapi juga ramah lingkungan (Mariyamah & Handayani, 2020). 
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Green product innovation mencakup upaya merancang produk yang lebih 

mempertimbangkan aspek lingkungan, baik dalam hal material yang digunakan, 

metode produksinya, maupun bentuk kemasannya. (Dewanti & Budiarti, 2025). 

Pemahaman mengenai faktor-faktor yang dapat mendorong sustainable 

consumption menjadi sangat relevan, terutama bagi perusahaan yang berupaya 

mengimplementasikan green product innovation sebagai strategi untuk menjawab 

kebutuhan pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan (Diglel & 

Yazdanifard, 2014). 

Selain menerapkan strategi inovasi produk hijau (green product innovation), 

faktor harga juga menjadi pertimbangan konsumen untuk mengonsumsi produk 

ramah lingkungan (Wulandari, 2023). Green price mengacu pada harga yang 

ditetapkan untuk produk ramah lingkungan dan seringkali harga yang ditawarkan 

cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan produk konvensional sejenis 

(Inyustisia et al., 2024). Namun, harga yang cenderung lebih tinggi ini dapat 

diterima oleh konsumen jika mereka memahami manfaat jangka panjangnya 

terhadap lingkungan (Nidia & Suhartini, 2020). Banyak konsumen yang rela 

membayar lebih untuk mengonsumsi produk hijau yang mereka yakin produk 

tersebut dapat memberikan benefit dan manfaat jangka panjang terhadap 

lingkungan (Inyustisia et al., 2024). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Simatupang (2024), brand The Body 

Shop sudah terkenal secara global dan hal ini tercermin dari tingginya tingkat 

loyalitas yang dimiliki oleh konsumen. Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Dirgantari (2022), yang menemukan bahwa Generasi Z di Indonesia menunjukkan 
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kesadaran yang tinggi terhadap produk ramah lingkungan dari The Body Shop. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z tidak hanya memahami pentingnya 

keberlanjutan, namun juga secara aktif menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan dalam setiap keputusan konsumsinya. Oleh karena itu, strategi 

penetapan harga yang tepat menjadi kunci dalam mendorong konsumsi 

berkelanjutan (Inyustisia et al., 2024). Dengan meningkatnya kesadaran konsumen, 

khususnya Generasi Z, terhadap isu-isu lingkungan, perusahaan seperti The Body 

Shop memiliki peluang besar untuk memperkuat posisinya di pasar dengan 

menawarkan produk yang selaras dengan nilai-nilai keberlanjutan yang dianut oleh 

generasi ini (Aurora, 2022). 

Generasi Z adalah kelompok yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dan 

dikenal sebagai Digital Natives atau disebut juga sebagai generasi yang tumbuh 

pada era digital dengan inovasi dan perubahan budaya yang cepat (Chandra et al., 

2024). Hal ini mempengaruhi cara mereka mendapatkan informasi, berinteraksi, 

dan memandang dunia (Waruwu & Lawalata, 2023). Generasi Z dikenal sebagai 

kalangan yang memiliki kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan 

(Ramadina, 2023). Kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dalam konsumsi 

semakin meningkat, terutama terhadap pertumbuhan industri kosmetik berbasis 

natural. Sebagai generasi yang sadar akan pentingnya pelestarian lingkungan, Gen 

Z menunjukkan preferensi terhadap produk yang ramah lingkungan. 

Gaya hidup (lifestyle) Gen Z dapat dipengaruhi oleh faktor digitalisasi dan 

globalisasi, yang menjadikan Gen Z lebih terhubung dengan isu-isu sosial dan 

lingkungan. Gaya hidup seperti ini juga berkaitan erat dengan konsep Triple Bottom 
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Line (People, Planet, Profit), yang menekankan keseimbangan antara keuntungan 

bisnis, kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian lingkungan. Gen Z memilih 

produk yang bukan hanya berorientasi pada fungsional, tetapi juga memberikan 

kontribusi positif terhadap lingkungan dan aspek sosial. 

 

Gambar 1.2 Distribusi Penduduk di Kota Malang Berdasarkan Generasi Tahun 

2024 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan komposisi penduduk di Kota 

Malang sekitar 889,359 ribu jiwa pada tahun 2024. Dengan populasi Generasi Z 

yang juga meningkat dari jumlah penduduk berusia 12-27 tahun yang mencapai 

30,5% dari total populasi di Kota Malang (Darmawan, 2024). Hal ini menjadikan 

Generasi Z sebagai pasar potensial bagi produk kecantikan yang berkelanjutan.  

Penjelasan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang membahas mengenai 

perilaku konsumsi berkelanjutan (sustainable consumption) oleh Amri (2023), 
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dijelaskan bahwa individu yang memiliki kepedulian terhadap isu-isu ekologis dan 

menerapkannya dalam tindakan nyata, dapat diklasifikasikan sebagai bentuk dari 

konsumsi berkelanjutan (sustainable consumption). Selain itu, terkait inovasi 

produk hijau (green product innovation) juga diperkuat dengan penelitian oleh 

Efendi (2023), menjelaskan bahwa variabel inovasi produk hijau berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja keberlanjutan. Namun demikian, hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Millenia (2023), yang 

mengungkapkan bahwa variabel inovasi produk hijau tidak berpengaruh terhadap 

variabel keunggulan kompetitif hijau. Penelitian terkait green price juga dilakukan 

oleh Sinambela (2022), yang mengungkapkan bahwa variabel green price telah 

terbukti memberikan pengaruh signifikan pada variabel intention to repurchasing. 

Studi terkait lifestyle Gen Z juga dilakukan oleh Anggraeni (2024), yang 

menyatakan bahwa variabel green product dan lifestyle berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel intention to repurchasing  dengan mengambil studi 

kasus pada Generasi Z.  

Dengan adanya hasil yang tidak konsisten dari penelitian terdahulu tersebut 

memotivasi penulis untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh 

Green Product Innovation dan Green Price terhadap Sustainable Consumption 

melalui Lifestyle Gen Z sebagai Variabel Moderasi Studi Kasus pada 

Konsumen Produk The Body Shop di Kota Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Apakah Green Product Innovation berpengaruh terhadap Sustainable 

Consumption produk The Body Shop? 

2. Apakah Green Price berpengaruh terhadap Sustainable Consumption 

produk The Body Shop? 

3. Apakah Lifestyle Gen Z memoderasi pengaruh Green Product Innovation 

terhadap Sustainable Consumption produk The Body Shop? 

4. Apakah Lifestyle Gen Z memoderasi pengaruh Green Price terhadap 

Sustainable Consumption produk The Body Shop? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh antara Green Product Innovation terhadap 

Sustainable Consumption produk The Body Shop. 

2. Mengetahui pengaruh antara Green Price terhadap Sustainable 

Consumption produk The Body Shop. 

3. Mengetahui peran Lifestyle Gen Z sebagai variabel moderasi antara 

Green Product Innovation dan Sustainable Consumption produk The 

Body Shop. 

4. Mengetahui peran Lifestyle Gen Z sebagai variabel moderasi antara 

Green Price dan Sustainable Consumption produk The Body Shop. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang luas, 

baik bagi penulis maupun pembaca lainnya, baik dari segi manfaat secara teoritis, 

dan praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memperluas literatur tentang 

pengaruh green product innovation, green price, dan lifestyle Gen Z 

terhadap sustainable consumption khususnya pada usaha sektor 

perdagangan. Dengan berfokus pada konsumen produk The Body Shop 

di Kota Malang, diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan teori perilaku konsumen, strategi pemasaran 

berkelanjutan, dan studi lintas generasi. Secara khusus, penelitian ini 

dapat menambah wawasan mengenai bagaimana lifestyle Gen Z 

memoderasi pengaruh green product innovation dan green price 

terhadap sustainable consumption. Penelitian ini juga akan membuka 

peluang untuk mengembangkan kerangka teoritis yang lebih 

komprehensif dan relevan dengan konteks konsumsi pada masa kini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi berbagai 

pihak, khususnya para pelaku usaha di sektor perdagangan. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat mendukung bisnis dalam mengembangkan 

produk ramah lingkungan yang inovatif dan menarik untuk konsumen. 

Temuan dalam penelitian ini dapat menjadi dasar yang penting dalam 
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merancang strategi kebijakan untuk memperkuat praktik konsumsi 

yang berkelanjutan dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya konsumsi berkelanjutan dan memberikan informasi 

yang berguna untuk membuat keputusan pembelian yang lebih 

bijaksana.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh green product innovation dan 

green price terhadap sustainable consumption dengan lifestyle Gen Z sebagai 

variabel moderasi, dalam konteks konsumen produk The Body Shop di Kota 

Malang. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Green product innovation berpengaruh signifikan terhadap sustainable 

consumption. Konsumen Generasi Z di Kota Malang menunjukkan bahwa 

inovasi produk ramah lingkungan seperti penggunaan bahan alami dan 

kemasan daur ulang mampu mendorong terjadinya konsumsi berkelanjutan. 

Semakin tinggi inovasi produk hijau yang dilakukan, maka semakin besar 

pula kecenderungan konsumen untuk mendukungnya melalui keputusan 

pembelian. 

2. Green price berpengaruh signifikan terhadap sustainable consumption. 

Harga yang mencerminkan nilai keberlanjutan memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan konsumsi. Generasi Z menunjukkan kesediaan untuk 

membayar lebih mahal demi produk yang berkontribusi pada pelestarian 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi nilai lingkungan telah 

menjadi pertimbangan penting dalam keputusan pembelian produk. 
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3. Lifestyle Gen Z memoderasi secara negatif pengaruh green product 

innovation terhadap sustainable consumption. Meskipun inovasi hijau 

sudah diterapkan, jika tidak sesuai dengan gaya hidup atau nilai personal 

Gen Z, maka dampaknya terhadap konsumsi berkelanjutan bisa berkurang. 

Artinya, selain inovatif, produk juga harus dikomunikasikan secara relevan 

dengan cara hidup Gen Z. 

4. Lifestyle Gen Z memoderasi secara positif pengaruh green price 

terhadap sustainable consumption. Gaya hidup berkelanjutan yang 

dimiliki Gen Z memperkuat pengaruh harga terhadap konsumsi 

berkelanjutan. Mereka lebih menerima harga tinggi jika merasa produk 

tersebut mendukung nilai dan gaya hidup yang mereka anut, seperti eco-

living, minimalisme, atau konsumsi etis. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dipertimbangkan baik 

dalam menafsirkan hasil temuan maupun dalam merancang penelitian lanjutan di 

masa mendatang, diantaranya : 

1. Keterbatasan objek penelitian, karena hanya berfokus pada konsumen The 

Body Shop di Kota Malang. Maka, hasil penelitian ini belum bisa 

digeneralisasikan untuk semua konsumen produk hijau di wilayah lain atau 

dengan karakteristik berbeda. 

2. Keterbatasan subjek, karena hanya melibatkan responden dari Generasi Z, 

sehingga belum menggambarkan perbedaan preferensi antar generasi lain 

seperti milenial atau generasi alfa. 
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3. Keterbatasan variabel penelitian, penelitian ini hanya menggunakan 

Lifestyle Gen Z sebagai variabel moderasi. Terdapat beberapa variabel lain 

yang potensial digunakan seperti environmental concern, green knowledge, 

green trust, dan lain-lain yang juga dapat mempengaruhi hubungan antara 

green product innovation dan sustainable consumption.  

4. Keterbatasan metode pengumpulan data, yaitu melalui penyebaran 

kuesioner online. Hal ini memungkinkan bias respon dari konsumen yang 

aktif di dunia digital, namun belum tentu merepresentasikan seluruh 

populasi Gen Z pengguna produk The Body Shop di Kota Malang. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, berikut 

adalah beberapa saran yang dapat disampaikan : 

1. Perluasan  objek penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas wilayah studi, tidak hanya terbatas pada konsumen The Body 

Shop di Kota Malang, tetapi juga mencakup wilayah lain atau berbagai 

brand produk ramah lingkungan. Dengan demikian, hasil penelitian dapat 

lebih general dan representatif terhadap konsumen green product di 

Indonesia. 

2. Melibatkan responden dari berbagai generasi, untuk  mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku sustainable 

consumption, disarankan agar peneliti selanjutnya melibatkan responden 

dari berbagai generasi seperti Generasi Y (milenial), Generasi X, maupun 

Generasi Alfa. Hal ini penting untuk membandingkan perbedaan pola 

konsumsi dan preferensi antar generasi. 
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3. Pengembangan  model penelitian, disarankan agar penelitian di masa 

mendatang mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi atau mediasi 

tambahan seperti environmental concern, green knowledge, atau green trust 

yang juga berpotensi memengaruhi hubungan antara green product 

innovation dan sustainable consumption. Hal ini dapat memperkaya model 

konseptual serta meningkatkan nilai prediktif penelitian. 

4. Variasi dalam metode pengumpulan data, peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan kombinasi metode pengumpulan data seperti wawancara 

langsung atau survei offline agar dapat menjangkau responden yang lebih 

beragam, termasuk konsumen yang kurang aktif secara digital. Hal ini akan 

membantu meminimalisasi bias data dan menghasilkan temuan yang lebih 

valid dan holistik. 
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